
Bersama : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 3 No. 2, 2025, 94-101 

Publisher : CV. Doki Course and Training 

E-ISSN : 3032-5889N: XXXX-XXXX │P-ISSN: XXXX-XXXX 

                                                                

Website : http://jurnal.dokicti.org/index.php/bersama/index  

 

OPTIMALISASI DIGITALISASI ADMINISTRASI PBB-P2 MELALUI APLIKASI 

SiPBB TRENGGINAS DI KABUPATEN MAGELANG  

 

Bagus Fauzan Azhari
1
, Yunita Setianingsih

2
, Ferdy Irvando

3
, Lintang Sugandhi Putri

4
, 

Alfina Arum Amandha
5
, Wan Atalah Naufal Aziz

6
, Sania Della Chasandra

7
, Felisa Maya 

Azhara
8
, Fatoni Fauzan Ardiansyah

9
, Rahma Quraeni

10 

 

Universitas Tidar, Magelang, Jawa Tengah 

Coresponding Author : bagus.fauzan.azhari@students.untidar.ac.id 

ARTI CL E  INFO  

 

AB STR A C T  

 

Article History 

Submission : 06 - 07 - 2025 

Review : 09 – 07 -2025 

Revised : 10 - 07 - 2025 

Accepted : 12 – 07 - 2025  

Published : 14 – 07 - 2025  

 Transformasi digital di sektor pelayanan publik menjadi keharusan 

dalam upaya meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pemerintahan, termasuk dalam pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Namun, di tingkat desa, proses 

administrasi PBB-P2 masih didominasi oleh sistem manual yang lambat 

dan rentan kesalahan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan administrasi PBB-P2 di Kabupaten Magelang 

melalui implementasi aplikasi SiPBB Trengginas (Sistem Informasi 

PBB Terintegrasi, Gesit, dan Tangkas). Kegiatan dilakukan dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan 

kolaborasi aktif antara mahasiswa Universitas Tidar, perangkat desa, 

dan instansi daerah, khususnya di tiga kecamatan: Muntilan, Mungkid, 

dan Mertoyudan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kapasitas digital aparatur desa, yang ditandai dengan penurunan 

waktu layanan dari 7–10 hari menjadi 1–3 hari serta penurunan 

kesalahan administratif sebesar 40%. Sebanyak 85% perangkat desa 

mampu melakukan pemutakhiran data secara mandiri, dan 90% desa 

sasaran telah mengadopsi SOP digital dalam layanan perpajakan. Selain 

itu, terjadi peningkatan 50% permohonan mutasi sebagai indikator 

partisipasi aktif masyarakat terhadap sistem baru. Kesimpulannya, 

kegiatan PKM ini membuktikan bahwa digitalisasi administrasi pajak di 

tingkat desa dapat berhasil melalui pendekatan holistik yang 

menggabungkan teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi 

multipihak.  
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PENDAHULUAN  

  Dalam era percepatan transformasi digital, penguatan layanan publik berbasis 

teknologi menjadi prioritas utama untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

responsif, transparan, dan akuntabel. Pemerintah Indonesia secara aktif mendorong 

digitalisasi sektor administrasi guna meningkatkan efisiensi birokrasi dan kualitas 

pelayanan, termasuk dalam pengelolaan pajak daerah seperti Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Perubahan signifikan terjadi pasca pemberlakuan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang 

mengalihkan kewenangan pengelolaan PBB-P2 dari pemerintah pusat ke daerah, dengan 

implementasi efektif sejak 2014 (Harefa, 2016). Kebijakan ini menuntut pemerintah daerah 

memperkuat kapasitas manajerial, sumber daya manusia, dan infrastruktur teknologi guna 

menjamin pengelolaan data pajak yang efisien dan berkelanjutan. 

  Desentralisasi fiskal ini meningkatkan tanggung jawab daerah dalam 

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pajak lokal, termasuk PBB-P2. 

Namun, banyak daerah masih menghadapi kendala seperti pemutakhiran data yang lambat, 

literasi digital aparatur desa yang terbatas, dan infrastruktur teknologi yang belum 

memadai (Axios, 2024). Di tingkat desa sebagai ujung tombak pelayanan, proses 

administrasi pajak masih mengandalkan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan dan 

keterlambatan, seperti dalam pencetakan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) dan 

pelaporan pembayaran. 

  Menanggapi tantangan tersebut, Pemerintah Kabupaten Magelang melalui Badan 

Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah (BPPKAD) meluncurkan Sistem 

Informasi PBB Terintegrasi, Gesit, dan Tangkas (SiPBB Trengginas). Inovasi berbasis 

teknologi ini memungkinkan pengelolaan PBB-P2 secara daring melalui platform terpadu, 

mencakup pendaftaran objek pajak, mutasi kepemilikan, pembetulan data, hingga 

pengajuan keberatan terhadap Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) (MAGELANG, 2024). 

Aplikasi ini memiliki antarmuka yang user-friendly dan terhubung langsung dengan 

database BPPKAD, memungkinkan pelacakan layanan secara real-time dan mendukung 

transparansi data sesuai prinsip Satu Data Indonesia (Islami, 2021). 

Meskipun demikian, adopsi sistem ini di tingkat desa tidak berjalan mulus. Survei 

awal mengungkapkan sejumlah hambatan seperti kurangnya pemahaman teknis, pelatihan 

yang tidak merata, serta infrastruktur internet yang belum stabil (Nurul S, et al., 2024). 

Oleh karena itu, peran aktif mahasiswa Universitas Tidar dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat menjadi strategis. Dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), 

mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam operasionalisasi aplikasi, verifikasi data, 

serta edukasi masyarakat (Zahrotur R., et al.2019). Pendekatan ini tidak hanya 

mempercepat proses transformasi digital, tetapi juga membangun rasa kepemilikan 

terhadap sistem serta meningkatkan kesadaran pajak warga desa. 
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METEDO PELAKSANAAN  

  Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan pada kolaborasi aktif antara tim pelaksana, pemerintah daerah, 

aparatur desa, dan masyarakat. Pendekatan PAR dipilih karena mampu menjembatani 

kebutuhan praktis masyarakat dengan proses pembelajaran partisipatif dan produksi 

pengetahuan lokal yang kontekstual. Menurut Agus Afandi et al. (n.d.), PAR merupakan 

metode yang efektif dalam menyelesaikan persoalan riil secara partisipatif melalui siklus 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi secara berkelanjutan.  

 Dalam konteks program ini, PAR diaplikasikan dalam tiga tahapan utama. Pertama, 

tahap perencanaan dilakukan melalui koordinasi dengan BPPKAD Kabupaten Magelang 

untuk pemetaan desa sasaran dan identifikasi kesiapan infrastruktur. Kedua, tahap 

pelaksanaan mencakup pelatihan teknis bagi perangkat desa, pendampingan operasional 

aplikasi SiPBB Trengginas, serta asistensi dalam proses pemutakhiran data pajak. Proses 

ini dilakukan di tiga kecamatan: Muntilan, Mungkid, dan Mertoyudan. Mahasiswa 

Universitas Tidar bertindak sebagai fasilitator sekaligus penghubung antara desa dan tim 

teknis kabupaten. Ketiga, tahap refleksi dilakukan melalui evaluasi hasil, diskusi bersama 

perangkat desa, dan penyusunan rekomendasi perbaikan untuk replikasi program di desa 

lain. 

 Seluruh proses dilaksanakan secara inklusif, mendorong keterlibatan aktif 

perangkat desa dalam memahami, mengoperasikan, dan mengembangkan layanan digital 

PBB-P2. Pendekatan ini juga menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori manajemen publik, sistem informasi, dan komunikasi pembangunan 

secara langsung di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini memberikan dampak nyata dalam 

mendukung transformasi digital administrasi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) di Kabupaten Magelang. Hasil yang diperoleh dapat dilihat dari tiga 

aspek utama, yaitu kemampuan perangkat desa dalam pemutakhiran data, peningkatan 

efisiensi layanan, serta penguatan literasi digital aparatur desa.  
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  Pertama, dari sisi pemutakhiran data, para perangkat desa kini semakin terampil 

dalam menggunakan aplikasi SiPBB Trengginas. Berdasarkan data lapangan, sebanyak 

397 kasus pemutakhiran berhasil dilakukan secara digital. Proses yang sebelumnya 

memerlukan waktu 7 hingga 10 hari kini dapat diselesaikan hanya dalam 1 hingga 3 hari. 

Selain itu, sebanyak 85% perangkat desa telah memahami prosedur validasi dokumen dan 

cara mengintegrasikan data ke sistem milik Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan 

Aset Daerah (BPPKAD). Hal ini turut berkontribusi pada penurunan kesalahan 

administratif hingga 40% dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. 

  Kedua, dari sisi efisiensi layanan, penggunaan aplikasi ini telah mempercepat 

proses pencetakan SPPT dan pelaporan pajak secara daring berbasis cloud. Survei 

menunjukkan bahwa 90% desa sasaran telah menggunakan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) digital untuk layanan perpajakan. Bahkan, 75% di antaranya melaporkan 

peningkatan kepuasan masyarakat karena proses yang lebih transparan dan mudah diakses. 

  Ketiga, dari sisi literasi digital, pelatihan yang diberikan terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman teknis aparatur desa. Hasil post-test menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kompetensi sebesar 65%, khususnya dalam pengoperasian fitur aplikasi, 

pengelolaan dokumen digital, dan penyelesaian kendala teknis ringan. Menariknya, 

sebanyak 80% operator desa mulai mengaplikasikan keterampilan tersebut pada layanan 

administrasi lain, seperti pembuatan surat keterangan dan pengarsipan dokumen desa 

secara digital. Selain itu, desa yang mendapat pendampingan intensif terbukti memiliki 

tingkat ketepatan input data 30% lebih tinggi dibandingkan dengan desa yang hanya 

menerima pelatihan awal. 

  Lebih dari sekadar angka, program ini juga membangun budaya kerja baru yang 

lebih kolaboratif dan berbasis data. Sebanyak 70% desa membentuk tim khusus untuk 

mengelola sistem, menjaga keberlanjutan program, dan meningkatkan keamanan data. 

Masyarakat pun mulai terbiasa dengan sistem baru, yang terlihat dari meningkatnya 

permohonan mutasi objek pajak hingga 50% dalam dua bulan pelaksanaan program. 

  Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Zahrotur R., et al (2019), yang 

menyatakan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) efektif dalam 

mendorong keterlibatan aktif masyarakat, terutama ketika program dilaksanakan secara 

bersama-sama, terbuka, dan saling belajar. Keterlibatan yang setara antara mahasiswa, 

perangkat desa, dan warga menjadi kunci utama agar inovasi teknologi benar-benar 

diterima dan dimanfaatkan. 
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Gambar 1. Pemutakhiran PBB-P2 di Desa Pucungrejo 

 
Gambar 2. Pemutakhiran PBB-P2 di Desa Sriwedari 

 
Gambar 3. Pemutakhiran PBB-P2 di Desa Tamanagung 
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Gambar 4. Pemutakhiran PBB-P2 di Desa Gunungpring 

 
Gambar 5. Pemutakhiran PBB-P2 di Desa Deyangan 
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Tabel 2. Hasil Pemutakhiran Data Melalui Aplikasi SiPBB Trengginas 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan efektivitas administrasi PBB-P2 di 

Kabupaten Magelang melalui penerapan aplikasi SiPBB Trengginas. Pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) terbukti mampu membangun kolaborasi antara 

mahasiswa, perangkat desa, dan pemerintah daerah dalam meningkatkan literasi digital 

aparatur serta mempercepat layanan perpajakan. Kelebihan program ini terletak pada 

keberhasilan mempercepat waktu layanan, menurunkan kesalahan administratif, dan 

mendorong adopsi SOP digital di sebagian besar desa sasaran. Namun, keterbatasan 

infrastruktur jaringan dan kesenjangan kompetensi antar desa menjadi tantangan yang 

masih perlu diatasi. Ke depan, program ini berpotensi dikembangkan melalui perluasan 

wilayah sasaran, penguatan sistem pelatihan berjenjang, dan integrasi aplikasi dengan 

platform digital pemerintahan lainnya. Inisiatif ini dapat menjadi model replikasi 

digitalisasi layanan publik berbasis desa yang inklusif dan berkelanjutan. 
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